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Bojong Koneng Village, Bogor Regency, has strong natural tourism 

potential, including Bukit Daolong, Bukit Silala, and Air Terjun 

Bidadari, which have developed as alternative trekking destinations 

attracting increasing visitors. Based on the Tourism Area Life Cycle 

(TALC), the village is at the Involvement stage, marked by growing 

visitor numbers and emerging community participation, but without a 

formally established Tourism Awareness Group (Pokdarwis). Tourism 

management has relied mainly on Karang Taruna. This community 

service program aimed to strengthen the capacity of Karang Taruna 

members as prospective Pokdarwis by enhancing their understanding of 

tourism management, Pokdarwis roles, and medium-term destination 

development strategies. Conducted on 10 November 2025 with 15 

participants, the training applied interactive methods such as discussions, 

simulations, and pre–post tests. Results showed a 17.59% increase in 

participants’ knowledge and the successful design of integrated trekking-

based tourism packages. The program supports SDGs 8, 11, and 12 and 

produced a practical management module currently undergoing IPR 

registration. 
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1. PENDAHULUAN 

Pariwisata alam berbasis aktivitas luar ruang mengalami perkembangan signifikan 

seiring meningkatnya minat wisatawan terhadap pengalaman wisata yang menekankan 

kedekatan dengan alam (Andriani, 2020; Hendita, 2021; Rimawati, 2025; Rojihan et al., 

2025), tantangan fisik, serta suasana yang relatif lebih tenang dibandingkan destinasi wisata 

massal. Tren ini menunjukkan pergeseran preferensi wisatawan dari sekadar konsumsi 

atraksi menuju pengalaman wisata yang bersifat eksploratif, personal, dan berbasis 

pengalaman langsung atau experiential tourism (Itsnaini & Widyanti, 2022; Monita, 2025). 

Salah satu bentuk wisata yang berkembang pesat adalah wisata trekking di kawasan 

perbukitan yang mudah diakses, namun tetap menawarkan pengalaman sensasi petualangan 

serta pengalaman visual yang menarik (Ayu, 2024; Nursastri, 2021; Utama, 2021; 

Wicaksono, 2023). Fenomena ini mendorong munculnya destinasi-destinasi wisata 

alternatif di wilayah pedesaan, yang tidak hanya berpotensi meningkatkan kunjungan 

wisatawan, tetapi juga membuka peluang ekonomi baru bagi masyarakat lokal apabila 

dikelola secara tepat dan berkelanjutan. 
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Desa Bojong Koneng, Kecamatan Babakan Madang, Kabupaten Bogor, merupakan 

salah satu wilayah yang mengalami perkembangan tersebut (Ratnasari, 2021). Gambar 1 

menunjukkan desa ini memiliki potensi wisata alam berupa Bukit Daolong, Bukit Silala, dan 

Air Terjun Bidadari yang dalam beberapa waktu terakhir mendapat perhatian luas dari 

wisatawan. Daya tarik utama destinasi ini terletak pada kombinasi lanskap perbukitan, jalur 

trekking yang relatif mudah diakses, serta pemandangan alam yang masih alami (Alpin, 

2024; Awaludin, 2025; Fauzan, 2024; Mozes & Pertiwi F., 2021). Secara geografis, lokasi 

Desa Bojong Koneng sangat strategis karena berjarak sekitar 40 km dari DKI Jakarta, 

sehingga relatif mudah diakses oleh wisatawan, khususnya dari wilayah Jabodetabek 

(Wijaya, 2020).  

Popularitas Desa Bojong Koneng sebagai destinasi wisata alam semakin meningkat, 

terutama pada akhir pekan, dengan kunjungan wisatawan dari berbagai daerah serta 

eksposur yang luas melalui media sosial (Rachmawati & Firmansyah, 2019). Kondisi ini 

berpotensi memberikan dampak positif bagi masyarakat lokal, khususnya dalam bentuk 

peningkatan aktivitas ekonomi dan keterlibatan pemuda desa dalam pengelolaan jalur 

trekking, pelayanan wisata, serta aktivitas pendukung lainnya.  

Namun demikian, pesatnya perkembangan pariwisata di Desa Bojong Koneng juga 

menghadirkan berbagai tantangan pengelolaan. Peningkatan minat dan jumlah kunjungan 

wisatawan, apabila tidak diimbangi dengan perencanaan dan tata kelola yang memadai, 

berpotensi menimbulkan permasalahan lingkungan, ketidakteraturan layanan wisata, serta 

ketimpangan distribusi manfaat ekonomi (García-Buades et al., 2022; Goodwin, 2021 dalam 

Wasudawan & Weissmann, 2025). Oleh karena itu, pengembangan pariwisata di Desa 

Bojong Koneng perlu diarahkan tidak hanya pada peningkatan jumlah kunjungan, tetapi juga 

pada peningkatan kualitas pengelolaan destinasi, keberlanjutan lingkungan, serta 

kesejahteraan masyarakat lokal. 

 
Gambar 1. 

Bukit Daolong dan Air Terjun Bidadari di Desa Bojong Koneng 

Hal ini sejalan dengan konsep pariwisata berkelanjutan. Pariwisata berkelanjutan adalah 

pendekatan pariwisata yang memperhatikan dampak ekonomi, sosial, dan lingkungan untuk 

memenuhi kebutuhan wisatawan dan masyarakat lokal saat ini dan di masa depan. Konsep 

ini menekankan keseimbangan antara aktivitas pariwisata, pelestarian lingkungan, dan 

budaya lokal agar keberlanjutan destinasi terjaga (Robert, 2022 dalam Harsono et al., 2025). 

Selain itu, pariwisata berkelanjutan bertujuan menciptakan manfaat ekonomi yang adil dan 
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berkelanjutan bagi masyarakat setempat, sehingga pariwisata berkontribusi langsung pada 

kesejahteraan lokal (Goodwin, 2021 dalam Harsono et al., 2025). Dalam konteks pariwisata 

modern, desa wisata berkembang sebagai model pengembangan destinasi yang 

memanfaatkan keunggulan alam, kekayaan budaya, serta sumber daya lokal untuk 

mendorong keberlanjutan pariwisata (Badjrie et al., 2024) 

Dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini, kerangka Tourism Area Life Cycle (TALC) 

digunakan sebagai alat identifikasi awal untuk memahami dinamika perkembangan destinasi 

(Butler, 1978; Gruyter, 2019). Berdasarkan pendekatan tersebut, Desa Bojong Koneng 

berada pada tahap involvement, yang ditandai oleh peningkatan jumlah wisatawan, 

keterlibatan awal masyarakat lokal, serta pengelolaan destinasi yang masih sederhana, 

sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. 

Tahapan Desa Bojong Koneng dalam Model Tourism Area Life Cycle 

Desa Bojong Koneng sebagai desa wisata, merupakan kawasan pariwisata di wilayah 

pedesaan yang mengandalkan keunikan dan keaslian potensi lokal, seperti budaya, 

lingkungan alam, dan kehidupan sosial masyarakat, sebagai daya tarik utama. Desa wisata 

dapat didefinisikan sebagai wilayah desa yang memiliki potensi, produk, dan aktivitas 

wisata yang dikelola oleh masyarakat secara berkelanjutan (Kristiana et al., 2024). Dalam 

pengembangannya, desa wisata mengintegrasikan atraksi, akomodasi, dan fasilitas 

pendukung yang menyatu dengan kehidupan masyarakat serta selaras dengan adat dan 

tradisi lokal (Suryawandani & Wiranatha, 2017 dalam Kristiana et al., 2024). Pendekatan 

pariwisata berbasis masyarakat menempatkan masyarakat lokal sebagai aktor utama dalam 

pengembangan desa wisata dan dipandang sebagai alternatif menuju pariwisata 

berkelanjutan (Marinovski, 2016 dalam Kristiana et al., 2024). 

Permasalahan utama Desa Bojong Koneng adalah belum terbentuknya Kelompok Sadar 

Wisata (Pokdarwis) sebagai lembaga pengelola pariwisata desa (Rudina et al., 2022). 

Pengelolaan wisata masih bergantung pada peran Karang Taruna tanpa dukungan struktur 

kelembagaan formal, standar operasional prosedur (SOP), serta pemahaman yang memadai 

mengenai manajemen pariwisata berkelanjutan (Manting & Sudarwanto, 2020 dalam 

Perwithosuci et al., 2025). Kondisi ini berimplikasi pada keterbatasan perencanaan dan 

pengelolaan destinasi secara sistematis dan berorientasi jangka panjang. 

Selain itu, pengembangan pariwisata desa masih berfokus pada kunjungan wisatawan 

massal pada waktu tertentu, terutama akhir pekan. Padahal, karakteristik sumber daya alam 
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Desa Bojong Koneng memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai wisata minat khusus 

(niche tourism). Pengembangan segmen ini berpotensi menarik wisatawan dengan minat 

yang lebih spesifik, lama tinggal yang lebih panjang, serta tingkat pengeluaran yang lebih 

tinggi, sehingga meningkatkan kualitas pariwisata tanpa meningkatkan jumlah kunjungan 

secara berlebihan. 

Hal ini dapat disebut sebagai wisata minat khusus, yaitu bentuk pariwisata yang 

ditujukan bagi wisatawan dengan motivasi tertentu, karena menawarkan pengalaman yang 

unik, menantang, atau berisiko, serta menuntut kemampuan dan keterampilan khusus sesuai 

karakteristik daya tarik wisata (Wijana, 2020). Pariwisata ini berkembang sebagai alternatif 

untuk menghindari praktik pariwisata massal. Jenis wisata minat khusus meliputi wisata 

olahraga, kuliner, religi, agro, gua, belanja, serta ekowisata (Ismayanti, 2010 dalam Wijana, 

2020). 

Berdasarkan kondisi tersebut, pelatihan manajemen pariwisata berkelanjutan dipandang 

sebagai intervensi awal yang relevan bagi anggota Karang Taruna sebagai calon Pokdarwis. 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan meningkatkan kapasitas calon Pokdarwis, 

memberikan pemahaman mengenai peran, fungsi, dan prosedur pembentukan Pokdarwis, 

serta menyusun gambaran awal strategi pengelolaan dan pengembangan destinasi yang 

sesuai dengan karakteristik lokal. Selain itu, kegiatan ini mendukung pencapaian SDGs 8 

melalui penguatan kapasitas dan ekonomi lokal berbasis pariwisata, SDGs 11 melalui tata 

kelola destinasi berbasis masyarakat yang berkelanjutan, serta SDGs 12 melalui penguatan 

praktik pariwisata yang bertanggung jawab terhadap lingkungan. 

2. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dilaksanakan dalam bentuk pelatihan 

manajemen pariwisata berkelanjutan yang bertujuan untuk meningkatkan kapasitas 

masyarakat lokal, khususnya anggota Karang Taruna sebagai cikal bakal Kelompok Sadar 

Wisata (Pokdarwis) Desa Bojong Koneng, Kabupaten Bogor. Pelaksanaan kegiatan 

dilakukan di Desa Bojong Koneng pada 10 November 2025 dengan durasi kegiatan selama 

satu hari (±3 jam efektif). Peserta kegiatan berjumlah 15 orang, yang merupakan anggota 

aktif Karang Taruna Desa Bojong Koneng, termasuk tour guide dan tour leader wisata Desa 

Bojong Koneng. Pemilihan peserta dilakukan secara purposive dengan mempertimbangkan 

keterlibatan mereka dalam aktivitas pengelolaan wisata desa. Peserta diposisikan sebagai 

aktor utama yang akan mengelola pariwisata desa secara langsung di masa mendatang. Alat 

dan bahan yang digunakan dalam kegiatan ini meliputi perangkat presentasi (laptop, LCD 

proyektor, dan layar), modul pelatihan manajemen pariwisata berkelanjutan, lembar pre-test 

dan post-test, serta kertas kerja diskusi kelompok dan alat tulis. 

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan 

pendekatan partisipatif dan edukatif, dengan melibatkan pemerintah desa dan pengelola 

wisata sebagai subjek sekaligus mitra aktif dalam seluruh rangkaian kegiatan. Pendekatan 

ini dipilih agar proses pendampingan tidak hanya bersifat transfer pengetahuan, tetapi juga 

mendorong keterlibatan, pemahaman, dan keberlanjutan pengelolaan pariwisata di Desa 

Bojong Koneng. Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu tahap 

persiapan, tahap pelaksanaan, tahap simulasi dan praktik, serta tahap evaluasi. Tahap 

persiapan diawali dengan koordinasi dan komunikasi intensif dengan pemerintah Desa 

Bojong Koneng serta pengelola destinasi wisata untuk menyepakati tujuan, ruang lingkup, 

dan jadwal kegiatan. Pada tahap ini dilakukan identifikasi awal kondisi pengelolaan 

pariwisata desa, meliputi aspek atraksi wisata, fasilitas pendukung, pola pengelolaan, serta 

peran dan kapasitas sumber daya manusia yang terlibat. 
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Identifikasi awal perkembangan destinasi dilakukan secara deskriptif, melalui observasi 

lapangan dan diskusi dengan pemangku kepentingan lokal, guna memahami posisi dan tahap 

perkembangan destinasi wisata. Hasil identifikasi ini menjadi dasar dalam menyusun materi 

pelatihan dan pendampingan yang disesuaikan dengan kebutuhan, permasalahan, serta 

karakteristik Desa Bojong Koneng. Selain itu, pada tahap ini juga dilakukan penyusunan 

materi pelatihan, modul pendampingan, serta perangkat kegiatan yang dirancang secara 

kontekstual dan aplikatif agar mudah dipahami dan diterapkan oleh mitra. 

Tahap pelaksanaan pelatihan dilaksanakan melalui penyampaian materi secara 

terstruktur dan diskusi interaktif, dengan menekankan keterlibatan aktif peserta dalam setiap 

sesi. Metode ini dipilih untuk mendorong proses pembelajaran dua arah, sehingga peserta 

tidak hanya menerima materi secara pasif, tetapi juga mampu mengaitkan konsep yang 

disampaikan dengan pengalaman dan kondisi pengelolaan pariwisata di Desa Bojong 

Koneng. 

Materi pelatihan mencakup beberapa topik utama, yaitu konsep dasar pariwisata 

berkelanjutan, yang menekankan keseimbangan antara aspek ekonomi, sosial, dan 

lingkungan; peran dan fungsi Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) dalam pengelolaan 

destinasi berbasis masyarakat; prinsip-prinsip pelayanan wisatawan yang berorientasi pada 

kepuasan dan keselamatan pengunjung; serta pengelolaan jalur trekking yang mencakup 

aspek keamanan, kenyamanan, dan daya dukung lingkungan. Selain itu, peserta juga 

diperkenalkan pada potensi pengembangan wisata niche, seperti wellness tourism dan sport 

tourism, sebagai alternatif pengembangan produk wisata yang sesuai dengan karakter alam 

dan tren pariwisata saat ini. 

Pada awal tahap pelaksanaan, dilakukan pre-test untuk mengukur tingkat pengetahuan 

awal peserta terkait materi yang akan disampaikan. Selanjutnya, pelaksanaan kegiatan 

dilanjutkan dengan tahap simulasi dan praktik, di mana peserta dibagi ke dalam kelompok-

kelompok kecil. Setiap kelompok diminta untuk melakukan simulasi penyusunan paket 

wisata all-in yang berbasis pada potensi, keterbatasan, serta permasalahan nyata yang 

dihadapi di lapangan. Dalam proses ini, peserta dilatih untuk mengidentifikasi daya tarik 

wisata utama, menentukan segmentasi pasar, menyusun rangkaian aktivitas wisata, serta 

menghitung kebutuhan layanan pendukung. Kegiatan simulasi dan praktik ini bertujuan 

untuk meningkatkan kemampuan analitis, keterampilan perencanaan produk wisata, serta 

kerja sama tim, sehingga peserta diharapkan mampu menerapkan pengetahuan yang 

diperoleh ke dalam praktik pengelolaan pariwisata desa secara lebih terarah dan 

berkelanjutan. 

Tahap evaluasi dilakukan untuk menilai efektivitas pelaksanaan kegiatan, tingkat 

pemahaman peserta, serta kesiapan mitra dalam mengembangkan pariwisata Desa Bojong 

Koneng secara berkelanjutan. Evaluasi dilaksanakan melalui dua pendekatan utama, yaitu 

evaluasi hasil kegiatan dan evaluasi peningkatan pengetahuan peserta. Evaluasi hasil 

kegiatan dilakukan dengan menilai hasil penyusunan paket wisata yang dihasilkan oleh 

masing-masing kelompok pada tahap simulasi dan praktik. Penilaian difokuskan pada 

kesesuaian paket wisata dengan potensi dan permasalahan nyata di lapangan, kelengkapan 

komponen paket wisata (atraksi, aktivitas, fasilitas, dan layanan), integrasi prinsip pariwisata 

berkelanjutan, serta relevansinya terhadap pengembangan wisata niche yang diperkenalkan 

dalam pelatihan. Hasil evaluasi ini digunakan untuk melihat tingkat kemampuan peserta 

dalam menerapkan materi pelatihan ke dalam perencanaan produk wisata yang aplikatif. 

Selain itu, evaluasi peningkatan pengetahuan peserta dilakukan melalui post-test yang 

diberikan setelah seluruh rangkaian pelatihan selesai. Nilai post-test kemudian dibandingkan 
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dengan hasil pre-test yang telah dilaksanakan pada tahap awal pelatihan. Analisis data 

dilakukan secara deskriptif kuantitatif dengan membandingkan nilai rata-rata pre-test dan 

post-test untuk mengetahui persentase peningkatan pemahaman peserta terhadap materi 

yang diberikan. 

Di samping analisis kuantitatif, hasil diskusi kelompok dan kegiatan simulasi dianalisis 

secara kualitatif untuk menggambarkan perubahan pemahaman peserta, tingkat kesiapan 

dalam mengelola dan mengembangkan produk wisata, serta arah dan strategi pengembangan 

pariwisata desa ke depan. Analisis kualitatif ini diperoleh dari hasil observasi selama 

kegiatan berlangsung, serta tanggapan dan refleksi peserta terhadap materi dan proses 

pelatihan. 

Secara keseluruhan, tahap evaluasi ini diharapkan mampu memberikan gambaran yang 

komprehensif mengenai capaian kegiatan pengabdian, baik dari aspek peningkatan kapasitas 

sumber daya manusia maupun potensi implementasi hasil pelatihan dalam pengembangan 

pariwisata Desa Bojong Koneng secara berkelanjutan. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat berupa pelatihan manajemen pariwisata 

berkelanjutan di Desa Bojong Koneng menghasilkan dua capaian utama, yaitu peningkatan 

kapasitas sumber daya manusia lokal dan meningkatnya kesiapan kelembagaan dalam 

pengelolaan pariwisata desa. Kedua capaian tersebut menjadi prasyarat penting dalam 

pengembangan desa wisata yang berkelanjutan dan berbasis masyarakat. 

Berdasarkan hasil pre-test dan post-test, terdapat peningkatan tingkat pengetahuan 

peserta sebesar 17,59%. Peningkatan ini terutama terlihat pada aspek pemahaman mengenai 

konsep dasar pariwisata berkelanjutan, peran dan fungsi Berdasarkan hasil pre-test dan post-

test, terdapat peningkatan pengetahuan peserta sebesar 17,59%, terutama terkait konsep 

pariwisata berkelanjutan, peran dan fungsi Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis), prinsip 

pelayanan wisatawan, serta pentingnya penyusunan standar operasional prosedur (SOP). 

Sebelum pelatihan, peserta cenderung memandang pariwisata secara operasional dan 

parsial. Setelah pelatihan, peserta mulai memahami pentingnya perencanaan sistematis, 

pembagian peran yang jelas, standar layanan, serta orientasi jangka panjang terhadap 

keberlanjutan lingkungan dan sosial. Hal ini menunjukkan bahwa materi dan metode 

pelatihan yang bersifat partisipatif dan kontekstual efektif dalam menjawab kebutuhan 

peserta. Dokumentasi pelaksanaan kegiatan pelatihan manajemen pariwisata berkelanjutan 

dapat dilihat pada Gambar 3. 

 
Gambar 3. 

Pelaksanaan Pelatihan Manajemen Pariwisata Berkelanjutan 
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Selain peningkatan pengetahuan, kegiatan ini menghasilkan capaian praktis berupa 

kemampuan peserta dalam menyusun paket wisata all-in yang mencakup trekking, aktivitas 

pendukung, konsumsi lokal, dan penginapan. Paket wisata disusun dengan 

mempertimbangkan karakteristik wisatawan dari luar kota yang membutuhkan layanan 

terpadu dan aman. Capaian ini menunjukkan meningkatnya kemampuan peserta dalam 

mengintegrasikan potensi lokal, sumber daya manusia, dan fasilitas pendukung ke dalam 

produk wisata bernilai ekonomi. Proses penyusunan paket wisata serta presentasi hasil kerja 

peserta dapat dilihat pada Gambar 4.  

 
Gambar 4. 

Penyusunan Paket Wisata dan Presentasi oleh Peserta 

Dari sisi kelembagaan, kemampuan peserta, khususnya Karang Taruna sebagai calon 

Pokdarwis, dalam merancang produk wisata menunjukkan adanya kesiapan awal menuju 

pengelolaan destinasi yang lebih terstruktur dan profesional. Hal ini menjadi pondasi penting 

bagi penguatan kelembagaan desa wisata, terutama dalam menghadapi peningkatan jumlah 

kunjungan dan tuntutan kualitas pelayanan wisatawan. 

Hasil kegiatan ini sejalan dengan konsep pemberdayaan masyarakat dalam pariwisata 

berkelanjutan (community-based tourism), yang menekankan penguatan kapasitas dan peran 

masyarakat lokal sebagai aktor utama dalam pengelolaan destinasi. Peningkatan 

pengetahuan dan keterampilan Karang Taruna tidak hanya memperkuat posisi masyarakat 

sebagai pelaku utama pariwisata, tetapi juga mendorong terbentuknya rasa memiliki (sense 

of belonging) terhadap kegiatan pariwisata yang dikembangkan. Dengan demikian, 

masyarakat tidak hanya menjadi penerima manfaat, tetapi juga pengelola dan pengarah 

pengembangan pariwisata desa secara berkelanjutan. 

Secara keseluruhan, hasil dan pembahasan ini menunjukkan bahwa kegiatan 

pengabdian telah memberikan kontribusi nyata dalam membangun kapasitas sumber daya 

manusia dan kesiapan kelembagaan Desa Bojong Koneng, yang menjadi modal awal dalam 

pengembangan pariwisata desa yang terencana, berdaya saing, dan berkelanjutan 

Hasil lain yang diperoleh dari kegiatan ini adalah meningkatnya kemampuan peserta 

dalam mengidentifikasi potensi wisata desa secara lebih sistematis dan komprehensif. 

Peserta tidak lagi memandang pariwisata desa semata-mata dari keberadaan daya tarik 

utama, seperti jalur trekking Bukit Daolong, Bukit Silala, dan Air Terjun Bidadari, tetapi 

mulai memahami pariwisata sebagai suatu sistem yang terdiri atas berbagai komponen yang 

saling terkait. Dalam proses diskusi dan simulasi, peserta juga mampu mengidentifikasi 

elemen pendukung pariwisata, seperti potensi pengembangan homestay, keterlibatan 
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UMKM lokal dalam penyediaan konsumsi dan cendera mata, serta peran masyarakat dalam 

pelayanan wisatawan. Perubahan ini menunjukkan adanya pergeseran cara pandang dari 

fokus pada atraksi alam semesta menuju pemahaman destinasi sebagai kesatuan sistem 

pariwisata yang terintegrasi 

Pengembangan paket wisata yang dihasilkan peserta juga mengindikasikan bahwa Desa 

Bojong Koneng memiliki peluang untuk tidak hanya melayani wisatawan massal, tetapi juga 

diarahkan pada pengembangan wisata niche. Aktivitas trekking yang selama ini menjadi 

daya tarik utama mulai diposisikan sebagai bagian dari sport tourism, sementara karakter 

lingkungan alam yang relatif tenang dan asri dipandang berpotensi dikembangkan sebagai 

wellness tourism berbasis alam. Arah pengembangan ini sejalan dengan prinsip pariwisata 

berkelanjutan yang mendorong diversifikasi produk wisata sebagai strategi untuk 

mengurangi tekanan terhadap lingkungan, memperpanjang lama tinggal wisatawan, serta 

meningkatkan kualitas pengalaman wisata tanpa harus bergantung pada peningkatan jumlah 

kunjungan secara signifikan 

Selain itu, hasil pelatihan juga menunjukkan munculnya kesadaran baru peserta 

terhadap pentingnya diversifikasi produk wisata. Selama ini, pola kunjungan wisata di Desa 

Bojong Koneng masih didominasi oleh wisatawan massal yang datang pada akhir pekan, 

dengan aktivitas yang relatif homogen. Melalui pelatihan ini, peserta mulai memahami 

bahwa pengembangan produk wisata yang lebih beragam dan berbasis minat khusus dapat 

menjadi strategi untuk meningkatkan kualitas pariwisata tanpa harus meningkatkan volume 

kunjungan secara berlebihan. Pendekatan ini dinilai lebih selaras dengan prinsip pariwisata 

berkelanjutan yang menekankan keseimbangan antara manfaat ekonomi, kelestarian 

lingkungan, dan keberlanjutan sosial. 

Temuan dalam kegiatan pengabdian ini juga konsisten dengan berbagai praktik 

pengabdian masyarakat di desa wisata lain di Indonesia, yang menunjukkan bahwa 

peningkatan kapasitas masyarakat melalui pelatihan dan pendampingan berkontribusi secara 

langsung terhadap kesiapan desa dalam mengelola pariwisata secara mandiri dan 

berkelanjutan. Dengan demikian, hasil kegiatan ini semakin menguatkan kesimpulan bahwa 

penguatan kapasitas calon Pokdarwis merupakan langkah strategis dalam mendukung 

keberlanjutan pengembangan pariwisata Desa Bojong Koneng, baik dari aspek 

kelembagaan, produk wisata, maupun arah pengembangan destinasi ke depan. Dokumentasi 

kegiatan pelatihan secara umum dapat dilihat pada Gambar 5. 

 
Gambar 5. 

Foto Kegiatan Pelatihan 
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Sebagai tindak lanjut dari kegiatan pelatihan, seluruh materi yang telah disampaikan 

kepada peserta kemudian disusun dan dirangkum dalam bentuk modul pelatihan dengan 

judul yang sama dalam versi cetak dan didaftarkan sebagai Hak Kekayaan Intelektual (HKI). 

Modul ini dirancang sebagai bahan bacaan dan pembelajaran mandiri bagi pengelola wisata 

Desa Bojong Koneng, sehingga dapat digunakan kembali setelah kegiatan pengabdian 

selesai. Penyusunan modul dimaksudkan untuk memastikan bahwa pengetahuan dan 

keterampilan yang diperoleh selama pelatihan tidak berhenti pada kegiatan tatap muka, 

tetapi dapat terus dipelajari, dipahami, dan diterapkan secara berkelanjutan oleh masyarakat. 

Modul ini memuat prinsip pengelolaan wisata alam, tata kelola Pokdarwis, pengelolaan 

produk dan aktivitas wisata, SOP operasional dan keselamatan, pelayanan wisatawan, serta 

pengelolaan lingkungan. Buku panduan teknis yang disusun sebagai luaran kegiatan ini 

dapat dilihat pada Gambar 6.  

 
Gambar 6. 

Buku Panduan Teknis Manajemen Pariwisata 

Secara keseluruhan, kegiatan ini berkontribusi nyata terhadap pencapaian SDGs 8 

melalui penciptaan peluang ekonomi lokal, SDGs 11 melalui penguatan tata kelola 

pariwisata desa berbasis keberlanjutan, dan SDGs 12 melalui penguatan praktik pariwisata 

yang bertanggung jawab. Integrasi penguatan kapasitas, kelembagaan, dan diversifikasi 

produk wisata menjadi pondasi penting bagi pengembangan pariwisata Desa Bojong 

Koneng ke depan. 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat melalui pelatihan manajemen pariwisata 

berkelanjutan di Desa Bojong Koneng menunjukkan bahwa peningkatan kapasitas sumber 

daya manusia lokal, khususnya anggota Karang Taruna sebagai calon Pokdarwis, 

merupakan langkah awal yang strategis dalam mendukung pengelolaan destinasi wisata 

berbasis masyarakat. Pelatihan ini tidak hanya meningkatkan pemahaman peserta mengenai 

prinsip pariwisata berkelanjutan, peran kelembagaan, dan dasar manajemen destinasi, tetapi 

juga mendorong pergeseran orientasi pengelolaan dari wisata massal menuju pengembangan 

pariwisata yang lebih berkualitas dan berkelanjutan. Oleh karena itu, disarankan agar 

pemerintah desa dan pemangku kepentingan terkait memfasilitasi pembentukan Pokdarwis 

secara formal sebagai lembaga pengelola pariwisata desa, disertai dengan penerapan SOP, 

pengelolaan atraksi wisata yang terintegrasi, serta evaluasi berkala. Selain itu, diperlukan 

pendampingan lanjutan dan pelatihan tematik, khususnya terkait pengembangan wisata 

minat khusus, pemasaran digital, serta pengelolaan dampak lingkungan dan sosial, dengan 

memperkuat kolaborasi antara pemerintah desa, perguruan tinggi, pelaku usaha, dan 

komunitas lokal guna memastikan keberlanjutan pengelolaan destinasi serta optimalisasi 

kontribusi pariwisata terhadap pencapaian SDGs 8, 11, dan 12. 
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